BAB XIII
PENUTUP

13.1. Kesimpulan

UD Sinar Muda merupakan industri pengolahan pewarna makanan di
Surabaya yang telah berdiri selama 47 tahun. UD Sinar Muda merupakan
organisasi niaga swasta yang berbentuk Usaha Dagang (UD) dengan struktur
organisasi garis. Produk utama yang dihasilkan adalah pewarna makanan cair
sintetis yang dibuat dengan mencampurkan pewarna bubuk, gliserol, dan
sorbitol, dipanaskan dan dikemas dalam botol plastik High Density
Polyethylene (HDPE). Proses produksinya dilakukan secara batch.
Pengendalian mutu UD Sinar dilakukan mulai dari penerimaan bahan baku
hingga produk akhir. Sanitasi lingkungan, ruangan, dan karyawan juga telah
dilakukan untuk menjaga kualitas produk. Limbah cair yang dihasilkan
langsung dibuang ke saluran pembuangan tanpa dilakukan proses

pengolahan.

13.2. Saran

1. UD Sinar Muda perlu melakukan pengolahan limbah cair berupa air bekas
mencuci dan pewarna cair agar tidak mencemari lingkungan di
sekitarnya.

2. UD Sinar Muda perlu menambah jumlah mesin agar dapat memproduksi
dalam jumlah yang besar sekaligus mempersingkat waktu sehingga waktu

yang dibutuhkan untuk produksi menjadi lebih singkat.
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